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ABSTRAK 

 

ANALISIS FUNGSI DAN KEGUNAAN UJI LABOLATORIUM 

FORENSIK AIR LIUR PADA TUBUH KORBAN TINDAK PIDANA 

PEMBUNUHAN DAN PEMERKOSAAN 

(Studi Putusan Nomor : 15/ PID/ 2017/ PT BTN) 

 

 

Oleh 

Bagas Dewantara 

 

Memecahkan kasus tindak pidana penyidik kepolisian diberikan wewenang untuk 

melakukan meyelidik dan penyidikan untuk mencari dan mengumpulkan barang 

bukti. penyidik dalam melakukan penyelidikan dibantu oleh ahli terutama ahli 

forensik agar dapat menyelesaikan kasus yang berhubungan dengan forensik  

maka permasalahan yang diambil dalam skripsi ini adalah Bagaimanakah fungsi 

uji labolatorium forensik air liur pada tubuh korban tindak pidana pembunuhan 

dan pemerkosaan dan Faktor penghambat dalam uji labolatorium forensik air liur 

pada tubuh korban tindak pidana pembunuhan dan pemerkosaan. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan yuridis normatif dan 

yuridis empiris. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah wawancara dengan 

narasumber. Hasil wawancara responden kemudian diolah dan dianalisis secara 

kualitatif dengan mengambil kesimpulan deduktif.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa ilmu 

kedokteran forensik air liur berperan penting dalam proses penyidikan pada kasus 

putusan no : 15/PID/2017/PT BTN  barang bukti berupa uji labolatorium forensik 

air liur yang digunakan sesuai dengan pasal 184 KUHAP yaitu keterangan ahli. 

penghambatnya adalah faktor hukum dan penegak hukum yang masih kurang 

paham pentingnya ilmu kedokteran forensik, kemudian faktor sarana dan 

prasarana yang masih kurang memadai yaitu dikarenakan kurangnya fasilitas 

labolatorium forensik yang ada .Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis, maka perlu diberikan saran dalam skripsi ini, yaitu kepolisian dan dokter 

selaku penyidik untuk saling berkolaborasi dengan baik menambah sumber daya 

manusia dan sarana prasarana agar tercapainya suatu keadilan bagi masyarakat 

 

Kata Kunci: Ilmu Kedokteran Forensik, Air liur, Pembunuhan, 

Pemerkosaan 

 

 


